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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat di simpulkan : 

1.   Relasi Islam dan budaya pada proses pengangkatan penghulu masjid tidak 

bisa di lepaspisahkan dari budaya karena memiliki nilai social yang 

sangat tinggi dan menjadi ikatan silaturahmi atau meninggkatkan nilai - 

nilai keluhuran adat istiadat dan masyarakat setempat, dengan kebiasaan 

yang di lakukan sejak dahulu. 

2.  Faktor pendukung dan penghambat pada relasi Islam dan budaya proses 

pengangkatang penghulu masjid merupakan suatu proses yang 

mendukung suatu nilai nilai sosial dan berpegang teguh kepada orang 

orang terdahulu sehingga tidak bisa lepas pisahkan dari kehidupan 

masyarakat untuk menciptakan sebuah nilai-nilai sosial atau Budaya 

yang baik dalam mengikuti syariat Islam oleh orang orang terdahulu 

sehingga tidak ada penghambat dalam lingkungan sosial atau adat 

istiadat agar tetap mendukung apa yang sudah lakukan oleh orang orang 

tua terdahulu, sehingga nilai-nilai sosial Yang cukup baik dalam 

menjalin silaturahmi antara sesama masyarakat Desa , Agar menciptakan 

nilai ukhuwah Islamiah yang baik . 
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B.  Saran 

1. Kepada masyarakat Desa Siwar agar senantiasa menjaga dan melestarikan 

Islam dan budaya atau adat istiadat yang masi dilaksanakan terutama pada relasi 

Islam dan budaya proses pengangakatan masjid tersebut. 

2.  Bagi masyarakat Desa Siwar dan sekitarnya, terutama bagi generasi muda 

agar senantiasa memahami makna yang terkandung dalam relasi Islam 

dan budaya proses pengangkatan penghulu masjid, sehingga diwariskan 

dengan benar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar melakukan kajian lebih langjut mengenai 

banyak budaya dan adat istiadat yang masih terjaga dan di lestarikan 

terutama Relasi Islam dan budaya proses pengangkatan penhulu masjid 

pada masyarakat di Desa Siwar. 
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